RIRIN SILVIA
AGUSTIN_182010300059_ARTIK
EL.pdf

Submission date: 29-Jun-2022 06:43PM (UTC+0700)

Submission ID: 1864570247

File name: RIRIN SILVIA AGUSTIN_182010300059_ARTIKEL.pdf (364.86K)
Word count: 4403

Character count: 29764



@  PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN

=  DAN PENGELUARAN KAS UNTUK MENINGKATKAN
PENGENDALIAN INTERNAL PADA SMA MUHAMMADIYAH 3
TULANGAN

Ririn Silvia Agustin'!, Duwi Rahayu?®

DProgram Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
) Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: duwirahayu@umsida.ac.id

Abstract. This research uses descriptive qualitative method wi r}e‘imary' and secondary data sources. Sources of data
obtained through interviews, observation and documentation . The results of the study stated that the application of
accounting information systems at SMA Muhammadiyah 3 reinforcement had used a system designed by the school
itself, this system was called SIA SMAMUGA. The cash receipt system at SMA Muhammadiyah 3 Reinforcement comes
from cash receipts and transfers. The procedure for implementing the cash receipt system has been going well, the
staff just needs to log in through the application and then input data according to the receipt. The cash disbursement
system at SMA Muhammadiyah 3 Tulangan comes from cash disbursements, transfers and checks. The procedure for
implementing the cash disbursement system has been going well, the staff just needs to log in through the application
and then input the data according to the receipt, this makes it easier to check the data that has been inputted and
stored in the system. This system facilitates financial work, especially in cash disbursement. The element of internal
control in the application of the cash receipts accounting information system found several weaknesses including the
presence of other empty sections so that there were still holding concurrent positions, namely the treasurer who
doubled as cash receipts administration staff. The element of control in the application of the accounting information
system for cash receipts and disbursements also has a weakness, namely lack of supervision from the principal.

Keywords - Accounting Information System, Receipt, Expenditure.

Abstrak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan sumber data primer dan skunder. Sumber
data diperoleh melalui wawancara, observasidan dokumentasi. Hasil penelitian menyatakan penerapan sistem
informasi akuntansi di SMA Muhammadivah 3 rulangan relah menggunakan sistem vang dirancang sendiri oleh
sekolah, sistem ini dinamakan SIA SMAMUGA. Sistem peneriman kas pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan
berasal dari penerimaan kas secara tunai dan transfer. Prosedur pelaksanaan sistem penerimaan kas sudah
berjalan dengan baik, staff tinggal melakukan loging melalui aplikasi lalu melakukan penginputan data sesuai
dengan kwintansi dengan adanya penerapan sistem ini mempermudah proses pencatatan khususnya pada
penerimaan kas. Sistem pengeluaran kas pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan berasal dari pengeluran tunai,
pengeluaran transfer dan pengeluaran dengan cek. Prosedur pelaksanan sistem pengeluaran kas sudah berjalan
dengan baik, staff tinggal melakukan loging melalui aplikasi lalu melakukan penginputan data sesuai kwintansi hal
ini mempermudah pengkroscekkan data yang telah terinput dan tersimpat dalam sistem. Sistem ini mempermudah
kerja keuangan khusunya dalam pengeluran kas. Unsur pengendalian internal pada penerapan sistem informasi
akuntansi penerimaan kas ditemukan beberapa kelemahan diantaranya adanya bagian lain yang kosong sehingga
masih ada yang melakukan perangkapan jabatan yaitu bagian bendahara yang merangkap sebagai staff
administrasi penerimaan kas. Unsur pengendalian pada penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan
pengeluran kas juga terdapat kelemahan yaitu pengawasan yang kurang dari kepala sekolah.

Kata Kunci — Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan, Pengeluaran.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang terjadi secara terus menerus mendorong kegiatan pencatatan siklus akuntansi yang
pada awalnya menggunakan sistem manual bergeser menjadi sistem komputerisasi [1]. Komputerisasi merupakan
kegiatan atau usaha untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan yang biasanya dikerjakan secara manual kemudian diubah
dengan menggunakan perangkat alat bantu berupa komputer [2]. Komputer merupakan salah satu teknologi yang
berkembang hingga di dunia ekonomi yang salah satunya membantu dalam pengoperasian sistem informasi akuntansi
dimana hal ini menuntut manusia sebagai tenaga pertama yang harus selalu berkembang secara bertahap mengikuti
kemajuan teknologi [3].
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Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang menyediakan informasi keuangan suatu lembaga
(organisasi). Sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi, adalah “formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen
guna memudahkan pengelolaan perusahaan atau organisasi”. Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi
akuntansi meliputi, informasi mengenai order penjualan, penerimaan kas, order pembelian, penerimaan  barang,
pembayaran, dan penggajian [4]. Penerapan sistem informasi akuntansi pada berbagai lembaga berbeda tergantung
dari kebutuhan setiap departemen. Penerapan sistem informasi akuntansi dapat mempermudah setiap  kegiatan
khusunya dalam kegiatan penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk melakukan pencatatan transaksi
berikutnya, transaksi tersebut dapat dijurnalkan ke dalam akun kas, pendapatan, beban, hutang dan piutang [5].

Penerimaan kas merupakan kegiatan yang bersumber dari penjualan rutin atau tidak rutin yang berdasarkan
ketentuan dan kesepakatan dari perusahaan yang bersangkutan [6]. Kegiatan penerimaan kas merupan hal yang yang
berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu perusahaan sebab penerimaan kas merupakan ukuran awal laba
yang di peroleh perusahaan. Namun sebaliknya dalam kegiatan pengeluaran kas yang sering rawan terjadi yakni hal
penyelewengan dana perusahaan.

Pengeluaran kas merupakan kegiatan yang terjadi secara terus menerus berhubungan dengan pembelian
serta pembayaran barang ataupun jasa [7]. Dalam kegiatan pengeluaran kas perusahaan juga perlu memperhatikan
dengan baik dan terstruktur hal ini mengindari akan terjadinya fraud dalam suatu instansi ataupun perusahaan [8].

Untuk menghindari terjadinya fraud, pencurian dan penyalahguaan, perusahaan harus mengendalikan kas mulai
dari diterimanya hingga di setor ke bank. Prosedur seperti ini disebut dengan pengendalian preventif (preventif
control), sedangkan prosedur yang dirancang untuk mendeteksi pencurian dan penyalahgunaan kas disebut dengan
pengendalian ditektif (detective control) [9].

Pengendalian internal merupakan kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang
memadai bagi manajemen bahwa organisasi mencapai tujuan dan sasarannya. Tujuan dari pengendalian internal
yakni untuk mecegah, mendeteksi dan mengoreksi adanya kesalahan maupun penyimpangan yang terjadi dalam sistem
informasi akuntansi. Tingkat ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi untuk dipatuhinya
kebijakan manajemen perusahaan agar dapat tercapai dengan baik [10]. Penerapan sistem pengendalian internal di
dalam suatu perusahaan tergantung dari situasi serta jenis dari perusahaan seperti pengendalian pada penerimaan kas
dan pengeluaran kas.

Penerapan sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas dapat berjalan dengan lancar didukung
oleh beberapa elemen dasar yaitu, karyawan yang jujur dan cakap, adanya pemisahan tugas dengan garis wewenang
dan tanggung jawab yang jelas, prosedur yvang tepat untuk pemberian wewenang dan dokumen serta catatan yang
lengkap salah satu contohnya berada pada lembaga pendidikan [11].

SMA Muhammadiyah 3 Tulangan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang peduli dengan perkembangan
sistem informasi akuntansi. SMA Muhmeldiyelh 3 Tulangan juga merupakan lembaga pendidikan yang
memperhatikan setiap kegiatan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas. Hal ini dibuktikan dengan bergesernya
sistem pencatatan yang dulunya masih menggunakan proses secara manual dirasa kurang efektif dan efisien namun
saat ini SMA Muhammadiyah 3 Tulangan sudah memiliki sistem informasi akuntansi berbasis komputerisasi untuk
mempermudah pencatatan transaksi yang terjadi, akan tetapi perubahan ini belum berjalan dengan sempurna
pemprosesan data akuntansi baik manual ataupun komputerisasi harus memperhatikan adanya struktur pengendalian
internal.

Berdasarkan uraian diatas, maka saya selaku peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “PENERAPAN
SISTEM INFORMASIT AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS UNTUK MENINGKATKAN
PENGENDALIAN INTERNAL PADA SMA MUHAMMADIYAH 3 TULANGAN™.

I1. METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang berlandasan pada filsafah yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah [12]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai sistem informasi akuntansi tentang
aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas untuk meningkatkan pengendalian internal. Penelitian mengemukakan
bahwa dalam pelaksanaan penelitian data yang diperoleh akan dikumpulkan, disusun, dijelaskan, dianalisis dan
kemudian disimpulkan. Schingga dengan penelitian ini, penelii memperoleh gambaran yang jelas tentang
penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas untuk meningkatkan pengendalian
internal pada SMA Muhamamadiyah 3 Tulangan.
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Objek dan Subjek Penelitian

Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas untuk meningkatkan pengendalian internal pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan. Sedangkan
subjek pada penelian ini adalah kepala sekolah, bendahara dan seluruh jajaran staf administrasi pada SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan.

Lokasi
Lokasi penelitian ini pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan. Lembaga tersebut berbetuk non
profit yang beralamatkan JIn. Raya Kenongo No. 14 Tulangan Sidoarjo.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini berguna untuk memberikan arahan dalam gambaran yang sejalan dengan perma
salahan dan tujuan penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari pembahasan yang luas. Selain itu terdapat
keterbatasan baik dari tenaga dan waktu. Maka penelitian berfokus meneliti pada penerapan sistem informasi
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas untuk  meningkatan pengendalian internal pada SMA Muhammadiyah
3 Tulangan. Pengendalian tersebut berguna untuk mengawasi setiap aktivitas yang dilakukan, apakah semua
aktivitas telah diotorisasi dengan benar dan jelas dimana segala kejadian tersebut tidak direkayasa dan benar-
benar terjadi.

Jenis dan Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Data tersebut berupa data hasil dari wawancara dan observasi oleh key informan yang
dibutuhkan untuk mencari informasi terkait dengan penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas untuk meningkatan pengendalian internal pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan. Key
informan pada penelitian ini yakni kepala sekolah, bendahara dan jajaran staf administrasi SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan.
Sumber Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh pihak lain dalam bentuk publikasi
maupun jurnal, dalam penelitian ini sumber data sekunder diambil dari jurnal penelitian terdahulu yang
keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan dan dokumen pribadi sekolah yang menunjang
berjalannya sistem infomasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada SMA Muhammadiyah 3
Tulangan.

(8]

Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang melalui tanya jawab untuk bertukar informasi serta
ide, sehingga dapat dikonribusikan makna dalam suatu topik tertentu yang dapat dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur, dan delpeltilelkukem melalui tatap muka (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon. Wawancara ini dilakukan dengan informan yang berkaitan dengan penerapan sistem
informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada bagian kepala sekolah, bendahara, jajaran staf
administrasi dan juga kepala keuangan SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, dengan menggunakan
teknik wawancara tidak terstruktur.
Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Observasi dilakukan untuk mengamati proses berjalannya kegiatan transaksi penerimaandan pengelua
ran kas yang berguna untuk mengetahui fenomena dari penerapan sistem informasi akuntansi dalam
upaya meningkatan pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran kas di SMA Muhammadiyah 3
Tulangan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ialah catatan peristiwa yang sudah berlaluyang berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seorang Aktivitas yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data
dari dokumen dan arsip perusahaan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas. Dokumentasi tersebut
merupakan pelengkap darl penggunaan metode wawancara dan pengamatan atau observasi dalam
penelitian kualitatif.

(3]
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Uji Keabsahan Data

1. Triangulasi Sumber
Teknik triangulasi dengan sumber berarti mengecek kembali dan membandingkan informasi
yang telah diperoleh dengan waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi sumber dalam penelitian ini yakni
kepala keuangan, bendahara dan staf administrasi SMA Muhammadiyah 3 Tulangan.
2. Triangualasi Teknik
Triangulasi teknik dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama [12]. Triangulasi teknik ini bertujuan untuk mengecek derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan cara pengecekan informasi yang di dapat dari wawa
ncara sama dengan observasi, hasil wawancaradan observasi dengan dokumentasi.
Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang penting ataupun hal yang pokok serta
memfokuskan pada hal hal yang penting, dicari tema serta polanya. Reduksi data dalam penelitian ini
adalah mengumpulkan data dan informasi untuk mengetahaui penerapan sistem informasi akuntansi
dalam upaya peningkatan pengendalian pada penerimaan dan pengeluaran kas.
2. Data Display
Dalam penelitian kualitatif, data display (penyajian data) dapat berupa uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategoriflowchart dan sejenisnya.Dalam hal ini penyajian data berguna untuk mema
hami apa yang telah terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.
3. Kesimpulan (Verivikasi)

Tahap terakhir yakni penarikan kesimpulan atau verifikasi, pada tahap verifikasi merupakan
pengoreksian atas temuan-temuan yang akan peneliti jadikan sebagai data kesimpulan dari penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas

SMA Muhammadiyah 3 Tulangan ialah lembaga non profit yang bergerak dalam bidang pendidikan.

Penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas membantu mempermudah proses pencatatan khususnya
dalam bilang keuangan. Dalam proses pencatatan bendahara dan staff administrasi dibantu dengan menggunakan
software yakni SIA SMAMUGA software yang mempermudah pekerjaan k[ausnyel dalam bidang keuangan.

Penerimaan kas di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan berasal dari penerimaan kas secara langsung,

penerimaan kas secara transfer. Penerimaan kas secara tunai bersumber dari saldo sekolah, pembayaran SPP
siswa dan siswi, untuk penerimaan kas secara transfer bersumber dari dana BOS dan BPOPP serta PIP.

Prosedur penerimaan kas secara lileil.ll]g yang bersumber dari pembayaran SPP siswa dan siswi dimulai

dari menginputkan nomer induk siswa di komputer dengan sistem yang digunakan sekolah untuk pengimputan
data. Setelah itu keluar data tagihan yang harus dibayar siswa. Kemudian mencetakkan kwintansi, kwintansi
dicetak dengan rangkap dua bagian, satu untuk siswa dan satu utuk administrasi sebagai arsip. Setelah itu
menerima uang secara tunai setelah itu bukti kwintansi di inputkan pada sistem.
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Gambar 3.1
Flowchat Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Secara Tunai Bersumber Dari Pembayaran
Siswa atau Siswi

Prosedur penerimaan kas secara transfer dari pembayaran SPP dapat dilakukan melalui trasnfer bank yakni
bank JATIM dan bank BSI, Siswa atau siswi dapat membayarnya dengan membawa bukti tagihan yang dicetak
oleh bagian administrasi lalu dibawa ke bank, setelah melakukan pembayaran ke bank, bukti tersebut dibawa ke
wali kelas lalu dari wali kelas menunjukkan bukti transfer kepada bagian administrasi untuk di kroscek ke dalam

rekening bank sekolah dan mencetakkan kwintansi asli dari sekolah, setelah itu menginputkan data ke dalam
sistem.

Gambar 3.2
Flowchat Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Secara Transfer Bersumber Dari
Pembayaran Siswa atau Siswi
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Prosedur penerimaan kas yang diperoleh dari dana BOS dan BPOPP di transfer ke rekening atas nama
sekolah, untuk penerimaan kas dari dana BOS diperoleh setiap 4bulan sekali dan BPOPP diperoleh 4bulan sekali
diterima bila sekolah tidak mendapatkan alokasi dana BOS. Kemudian setelah itu konfirmasi ke Ibu Umi
Sa’diyah di cek di rekening sekolah dan dicetakkan kwintansi sebagai arsip administrasi, setelah itu
menginputkan data ke dalam sistem.

— c———— SN

Gambar 3.3
Flowchat Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Secara Transfer Bersumber Dari Bantuan
Pemerintah

B. Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

SMA Muhammadiyah 3 Tulangan ialah lembaga non profit yang bergerak dalam bidang
pendidikan. Penerapan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas membantu mempermudah proses
pencatatan khususnya dalam bilang keuangan. Dalam proses pencatatan bendahara dan staff administrasi
dibantu dengan menggunakan software yakni SIA SMAMUGA software yang mempermudah pekerjaan
khususnya dalam bidang keuangan.

Pengeluaran kas di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan berasal dari pengeluaran secara tunai dan
pengeluaran dengan transfer atau cek. Semua prosedur pengeluran kas melalui pengajuan dari setiap WK
(Wakil Kurikulum) setelah itu ke kepala sekolah.

Pengeluaran kas secara tunai tidak semua dapat dilakukan hanya ada transaksi dengan nominal kecil
yang dapat dilakukan secara tunai. Semua prosedur pengeluran kas harus diketahui dan disetujui langsung
oleh kepala sekolah. Prosedur pengeluran kas pengajuan dari setiap WK (Wakil Kurikulum) setelah itu ke
kepala sekolah, bila disetujui di tanda tangani dan di serahkan ke bagian bendahara sekolah, setelah itu dari
bendahara ke bagian staf administrasi pengeluaran kas, kemudian wang baru dapat di ambil. Bagian
administrasi pengeluaran kas mencetakkan bukti kwintansi yang dibubuhi oleh tanda tangan penerima uang,
lalu di inputkakan ke dalam sistem komputer.
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Gambar 3.4
Flowchat Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas Secara Tunai

Prosedur pengeluaran kas dengan transfer juga dapat dilakukan namun tergantung besar nominal
yang akan dikeluarkan. Prosedur pengeluaran kas melalui transfer sama dengan prosedur pengeluaran kas
secara tunai, kita tinggal mencatatan bukti kwintansi dari bank terkait dengan transaksi itu, baik itu transaksi
melalui transfer ataupun transaksi pengeluaran menggunakan cek. Setelah terinput di sistem kwintansi dari
bank di simpan sebagai arsip administrasi.

Gambar 3.5
Flowchat Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas Secara Transfer
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Prosedur pengeluaran kas dengan cek juga dapat dilakukan namun SMA Muhammadiyah 3
Tulangan tidak sering lakukan. Prosedur pengeluaran kas dengan cek sama dengan prosedur pengeluaran kas
secara tunai, kita tinggal mencatatan bukti kwintansi dari bank terkait dengan transaksi itu, baik itu transaksi
melalui transfer ataupun transaksi pengeluaran menggunakan cek. Setelah terinput di sistem kwintansi dari
bank di simpan sebagai arsip administrasi.

Gambar 3.6
Flowchat Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas Secara dengan Cek

C. Pengendalian Internal Pada Penerimaan Kas
1. Adanya struktur organisasi

Pada SMA Muhammadiyah ini ada 3 bagian keuangan yang berwenang Ibu Umi Sa’diyah
bendahara administrasi penerimaan kas secara tunai dari penerimaan pembayaran siswa dan
penerimaan secara transfer. Bapak Rohmatul selaku administrasi penerimaaan kas yang memegang
bagian penerimaan kas secara transfer dari penerimaan dana BOS dan BPOPP dan ada Ibu Rieza
memegang bagian pengeluaran kas baik tunai maupun transfer. Bendahara dan staff ini dibawahi
langsung oleh kepala sekolah yakni Ibu Hartatik.

Terlihat bahwa struktur organisasi pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan ada bagian lain yang
bertugas merangkap, yakni Ibu Umi Sa’diyah yang bertugas sebagai bendahara dan administrasi
penerimaan kas.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan dalam organisasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti struktur organisasi tertempel pada ruangan
kepala sekolah dan setiap bagian memiliki tugas pokok masing-masing. Prosedur pencatatan pada
kas dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian penerimaan dan bagian pengeluaran kas.

3. Kerjasama yang sehat

Dalam hal ini pelaksanaan kerja yang sehat pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan dapat diketahui
dari beberapa faktor yang tidak sesuai seperti pemisahan tugas dari hasil wawancara disimpulkan bahwa
masih ada perangkapan tugas di bagian bendahara dan juga sebagai staff administrasi penerimaan kas,
selain itu ada beberapa yang sudah sesuai seperti penggunaan kwintansi yang dibubuhi dengan nomor
urut kwintansi memudahkan pencarian data baik data print out ataupun data yang sudah tersimpan pada
sistem, laporan keuangan yangan dilakukan secara berkala kepada kepala sekolah, selain itu penyetoran
uang ke bank juga tidak dapat dilakukan setiap hari karena disesuaikan oleh kebutuhan sekolah, dan
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dalam mengantisipasi adanya kesalahan input bagian administrasi pengeluaran juga melakukan
pengerossceckan setiap hari dan tiap bulan serta evaluais kerja keuangan dilakukan melalu supervisi.
4. Pegawai berkualitas
Salah satu unsur penggerak organisasi ialah sumber daya manusia. Dalam pengoperasian
sistem dibutuhkan keahlian dibidangnya dan kompetensi sumber daya manusia di bagian keuan
gan juga harus sudah mahir akan dengan sia ini sebab hal ini memudahkan penggunanya sendiri.

D. Pengendalian Internal Pada Pengeluaran Kas

1. Adanya struktur organisasi
Pada SMA Muhammadiyah ini ada 3 bagian keuangan yang berwenang yakni Ibu Rieza hanya
pegang satu orang saja dalam peng@relsiem dan proses pencatatan serta pelaporan. Struktur organisasi
SMA Muhammadiyah 3 Tulangan ada bagian yang tidak terisi atau kosong sehingga ada fungsi atau
bagian lain yang bertugas merangkap.
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan dalam organisasi
Pada SMA Muhammadiyah ini ada 3 bagian keuangan yang berwenang yela Ibu Rieza hanya
pegang satu orang saja dalam pengoperasian dan proses pencatatan serta pel)rem. Dalam hal ini sistem
wewenang dalam prosedur pencatatan di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan diberikan kepada satu pihak
yang memiliki tanggungjawab pada dokumen dan transaksi yang telah di input kedalam sistem.
3. Pelaksanan kerja yang sehat
Dalam hal ini pelaksanaan kerja yang sehat pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan dapat diketahui
dari beberapa faktor seperti pemisahan tugas agar tidak ada orang lain dalam menangani transaksi di
awal sampai akhir atau dilakukan hanya satu orang saja, selain itu penggunaan kwintansi yang dibubuhi
dengan nomor urut kwintansi memudahkan pencarian data baik data print out ataupun data yang sudah
tersimpan pada sistem, laporan keuangan yangan dilakukan secara berkala kepada kepala sekolah, selain
itu pengeluran kas dari bank dilakukan secara transfer mcmpcrmudadcugam pengunaan sistem bank
secara online, untuk pengeluran dengan cek perlu konfirmasi di hari kerja bank, dan dalam
mengantisipasi  adanya kesalahan input bagian administrasi pengeluaran juga melakukan
pengcrossceckan setiap hari dan supervisi dilakukan enam bulan sekali.
4. Pegawai berkualitas
Unsur penggerak suatu organiasai ialah sumber daya manusia. Memang dalam pengoperasian sistem
dibutuhkan keahlian khusus sesuai dengan bidangnya, sebab tidak semua bisa mengoperasikan sistem
ini, untuk mengurangi sebuah kecurangan maka diperlukan sumber daya yang dapat mengoperasikan
SIA SMAMUGA dengan baik.

IV. KESIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk melihat bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi

penerimaan dan pengeluaran kas untuk meningkatkan pengendalian internal pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan.
Dengan melihat hasil analisa dari data yang sudah terkumpul maka kesimpulannya sebebagai berikut :

1.

(S

Pemprosesan data dan informasi pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan telah menggunkan sistem yang
dirancang sendiri oleh sekolah untuk mempermudah proses pencatatan khususnya proses pencatatan data
keuangan, sistem ini yakni SIA SMAMUGA.

Sistem peneriman kas pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan berasal dari penerimaan kas secara tunai dan
transfer. Prosedur pelaksanaan sistem penerimaan kas sudah berjalan dengan baik, staff tinggal loging ke
dalam sistem dan menginputkan data sesuai dengan kwintansi, dengan adanya penerapan sistem ini
mempermudah proses pencataatan khususnya pada penerimaan kas.

Sistem pengeluaran kas pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan berasal dari pengeluran tunai, pengeluaran
transfer dan pengeluaran dengan cek. Prosedur pelaksanan sistem pengeluaran kas sudah berjalan dengan
baik, staff tinggal loging ke dalam sistem dan menginputkan data sesuai dengan kwintansi, serta dengan
adanya sistem ini mempermudah pengkroscekkan data yang telah terinput dan tersimpat dalam sistem. Sistem
ini mempermudah kerja keuangan khusunya dalam pengeluran kas.

Dari segi struktur organisasi pada SMA Muhammadiyah 3 Tulangan masih ada bagian yang kosong
sehinggah masih ada perangkapan jabatan seperti, bendahara yang sekaligus merangkap menjadi penerimaan
a‘; khusus pada penerimaan kas yang bersumber dari pembayaran siswa ataupun siswi.

Unsur pengendalian internal pada penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas ditemukan beberapa
kelemahan diantaranya adanya bagian lain yang kosong sehingga masih ada yang melakukan perangkapan
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Saran

jabatan yaitu bagian bendahara yang merangkap sebagai sraff administrasi penerimaan kas. Hal ini dapat
menimbulkan kecurangan jika dilakukan satu orang dengan dua proporsi pekerjaan.

Unsur pengendalian pada penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluran kas juga terdapat
kelemahan yaitu pengawasan yang kurang dari kepala sekolah beliau tidak melakukan pengawasan secara
langsung ke sistemnya melainkan pengawasan lapangan setiap dari dan menerima laporan keuangan hasil
ari data yang sudah terinput ke dalam sistem.

Pembuatan flowchart sangat diperlukan agar pihak yang membutuhkan dapat mengetahui secara mudah
sistem yang digunakan oleh SMA Muhammadiyah 3 Tulangan.

Melakuakn penambahan tenaga kerja untuk mengisi bagian yang kosong agar tidak terjadi perangkapan
Jjobdisk kerja.

Melakukan pengendalian internal melalui pengawasan kerja karyawan melalui sistem yang sudah
diterapkan serta dilakukan setiap hari agar tidak mudahnya hal penyelewengan kas sekolah.
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